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ABSTRAK 
[bookmark: _Toc172889890]Latar Belakang:  Proses kegiatan Miwit Alah Janah dilaksanakan setiap tahun di antara bulan April-Mei, ritual ini melibatkan masyarakat dan Balian yang ada di Desa demi lancar nya kegiatan Miwit Alah Janah, yang dimana acara tersebut akan dilaksanakan atas persetujuan masyarakat dan ketua adat di antara bulan April-Mei.                                               
Tujuan: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Keabsahan kegiatan adat Dayak Maanyan yang dimana peran pemerintah serta masyarakat sekitar ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan ini di Desa Pulau Patai, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah.       
Metode: Deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena atau kejadian dengan cara yang detail dan mendalam, tanpa menggunakan angka atau statistik.
Hasil: Berdasarkan hasil penelitian proses kegiatan Adat Maanyan merupakan serangkaian ritual dan tradisi yang dilakukan secara turun temurun sejak zaman nenek moyak dahulu. Ritual ini melibatkan berbagai tahapan, mulai dari persetujuan, upacara adat, hingga perayaan bersama masyarakat dan dengan peran-peran ini, masyarakat dapat memainkan peran aktif dan berkelanjutan dalam melestarikan Miwit Alah Janah di era modern, memastikan bahwa tradisi ini terus hidup dan berkembang di tengah perubahan zaman atas dukungan pemerintah desa.
Kesimpulan: Proses keabsahan kegiatan Miwit Alah Dayak Maanyan adalah proses ini melibatkan ritual yang di lakikan setia tahun nya, yang dimana masyarakat turun langsung dalam membantu berlangsung nya kegiatan ini, pemerintah juga mendukung kegiatan hukum adat dan budaya ini karna ini sudah melekat sejak zaman dahulu dan merupan ciri khas desa tersebut.
Kata Kunci: Miwit Alah Janah, Peran Masyarakat, Upaya Pemerintah.


ABSTRACT
Background: The process of Miwit Alah Janah activities is carried out every year between April-May, this ritual involves the community and Balian in the village for the smooth operation of Miwit Alah Janah, where the event will be carried out with the approval of the community and traditional leaders between April-May.
Objective: The purpose of this study is to find out the process of the validity of Dayak Maanyan traditional activities where the role of the government and the surrounding community participates in the implementation of this activity in Pulau Patai Village, East Barito Regency, Central Kalimantan.
Method: Qualitative descriptive is a research approach that aims to describe a phenomenon or event in a detailed and in-depth way, without using numbers or statistics. 
Results: Based on the results of the research, the process of Maanyan Traditional activities is a series of rituals and traditions that have been carried out from generation to generation since the time of the moyak grandmothers. This ritual involves various stages, from approval, traditional ceremonies, to communal celebrations and with these roles, the community can play an active and sustainable role in preserving Miwit Alah Janah in the modern era, ensuring that this tradition continues to live and thrive in the midst of change era with the support of the village government.
Conclusion:  The process of the validity of the Miwit Alah Dayak Maanyan activity is that this process involves a ritual that is loyal to the year, where the community goes down directly to help the implementation of this activity, the government also supports this customary and cultural law activity because this has been inherent since ancient times and is a characteristic of the village.
Keywords: Miwit Alah Janah, Community Role, Government Efforts.

A. PENDAHULUAN 
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman budaya yang sangat kaya, di mana setiap suku bangsa memiliki adat istiadat dan tradisi yang unik. Keberagaman ini mencerminkan identitas masyarakat yang sangat beragam di seluruh nusantara, yang terbentuk dari berbagai latar belakang etnis, agama, dan budaya. Di antara beragam tradisi tersebut, hukum adat memiliki peranan yang sangat penting dalam mengatur tatanan kehidupan masyarakat, terutama di daerah-daerah yang masih memegang teguh warisan leluhur mereka.Kabupaten Barito Timur di Kalimantan Tengah adalah salah satu wilayah yang masih mempertahankan dan melestarikan berbagai tradisi dan hukum adat yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 
Salah satu tradisi adat yang masih dipertahankan hingga saat ini adalah Miwit Alah Janah, sebuah ritual tahunan yang tidak hanya memiliki nilai-nilai religius dan budaya, tetapi juga mengandung unsur-unsur hukum adat yang mengatur kehidupan masyarakat setempat.Miwit Alah Janah merupakan tradisi yang melambangkan rasa syukur masyarakat dan juga sebagai bentuk penghormatan kepada roh-roh leluhur yang diyakini masih menjaga dan mengawasi kehidupan masyarakat. Ritual ini biasanya dilaksanakan setiap tahun dengan melibatkan seluruh anggota komunitas adat, di mana berbagai upacara dan kegiatan adat dilakukan untuk memastikan keseimbangan dan keharmonisan antara manusia, alam, dan roh leluhur.Dalam konteks hukum adat, Miwit Alah Janah berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Melalui pelaksanaan ritual ini, masyarakat tidak hanya merayakan warisan budaya mereka, tetapi juga mengukuhkan peraturan-peraturan adat yang mengatur hubungan sosial, tata cara peribadatan, serta pengelolaan sumber daya alam yang ada di wilayah tersebut. Hukum adat yang termanifestasi dalam Miwit Alah Janah memberikan panduan dalam menyelesaikan berbagai sengketa, baik itu yang berkaitan dengan tanah, sumber daya alam, maupun konflik sosial lainnya yang mungkin timbul di dalam komunitas. Eksistensi hukum adat dalam kehidupan masyarakat Barito Timur menjadi semakin penting di tengah arus modernisasi dan globalisasi yang terus menggerus nilai-nilai tradisional. 
Meski demikian, Miwit Alah Janah menjadi salah satu bukti nyata bahwa hukum adat masih relevan dan diterima oleh masyarakat sebagai landasan hukum yang sah dan mengikat. Adanya penghormatan yang tinggi terhadap tradisi ini juga menunjukkan bahwa hukum adat memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan zaman, tanpa kehilangan esensi dan nilainya yang asli. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang peranan adat tahunan Miwit Alah Janah sebagai bentuk eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Dengan menganalisis berbagai aspek yang melingkupi pelaksanaan ritual ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana hukum adat masih memainkan peranan penting dalam mengatur kehidupan masyarakat, serta bagaimana tradisi ini mampu bertahan dan beradaptasi di tengah dinamika sosial yang terus berkembang. Melalui penelitian ini, juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian tradisi dan hukum adat di Indonesia, yang tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya tetapi juga sebagai instrumen hukum yang sah dan memiliki kekuatan mengikat dalam kehidupan masyarakat adat. 
Penelitian ini juga akan memberikan wawasan tentang tantangan dan peluang dalam mempertahankan eksistensi hukum adat di tengah modernisasi, serta bagaimana masyarakat adat dapat terus menjaga tradisi mereka tanpa kehilangan identitas di era globalisasi. Pendahuluan ini menguraikan latar belakang, tujuan penelitian, serta pentingnya tradisi Miwit Alah Janah dalam konteks hukum adat di Kabupaten Barito Timur, sekaligus menekankan relevansi penelitian ini bagi pelestarian tradisi dan hukum adat di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam fenomena adat tahunan Miwit Alah Janah sebagai bentuk eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai aspek sosial, budaya, dan hukum yang melingkupi pelaksanaan ritual adat ini, serta menginterpretasikan makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi kasus etnografi. Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada suatu fenomena spesifik, yaitu adat Miwit Alah Janah, dalam konteks masyarakat adat di Kabupaten Barito Timur. Pendekatan etnografi digunakan untuk mengamati dan memahami kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat secara holistik, melalui keterlibatan langsung peneliti dalam aktivitas sehari-hari masyarakat serta interaksi yang mendalam dengan para informan. 
Lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah, yang dikenal memiliki kekayaan budaya dan tradisi yang masih terpelihara dengan baik. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan adat Miwit Alah Janah yang masih dilaksanakan secara rutin oleh masyarakat adat di wilayah ini. Beberapa desa yang menjadi fokus penelitian adalah desa-desa yang secara aktif menjalankan ritual Miwit Alah Janah, seperti Desa Telang, Desa Dayu, dan Desa Taniran. Subjek penelitian ini adalah masyarakat adat di Kabupaten Barito Timur yang terlibat langsung dalam pelaksanaan ritual Miwit Alah Janah. Subjek ini termasuk para tetua adat, pemuka masyarakat, serta anggota komunitas yang memiliki peran penting dalam tradisi tersebut. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan tokoh-tokoh lokal yang memiliki pemahaman mendalam tentang hukum adat dan sejarah pelaksanaan Miwit Alah Janah. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi, antara lain: Peneliti melakukan observasi partisipatif dengan cara terlibat langsung dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan adat Miwit Alah Janah. Observasi ini dilakukan selama beberapa bulan, mencakup periode sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan ritual. 
Dengan teknik ini, peneliti dapat mengamati secara langsung bagaimana adat ini dilaksanakan, interaksi sosial yang terjadi, serta simbolisme yang terkandung dalam setiap tahapan ritual. Observasi ini juga memberikan wawasan tentang peran hukum adat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Wawancara mendalam dilakukan terhadap berbagai informan kunci yang dianggap memiliki pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang adat Miwit Alah Janah. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi tentang makna, nilai, serta peran hukum adat yang terkandung dalam ritual Miwit Alah Janah. Penelitian ini juga melibatkan studi dokumen untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 
Dokumen yang dianalisis meliputi catatan sejarah, arsip lokal, serta literatur yang berkaitan dengan hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Studi dokumen ini membantu peneliti memahami konteks historis dan legal dari adat Miwit Alah Janah, serta bagaimana tradisi ini dipertahankan dan dikembangkan dalam masyarakat. Selain wawancara individu, penelitian ini juga mengadakan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan berbagai kelompok masyarakat untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan beragam tentang adat Miwit Alah Janah. FGD ini melibatkan para tetua adat, generasi muda, serta perempuan adat yang sering kali memiliki pandangan berbeda tentang pelaksanaan dan makna adat ini. Melalui FGD, peneliti dapat mengeksplorasi isu-isu yang mungkin tidak muncul dalam wawancara individu, serta mendapatkan konsensus atau perbedaan pandangan di antara berbagai kelompok. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, studi dokumen, dan FGD dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan peranan adat Miwit Alah Janah dalam eksistensi hukum adat. Data yang diperoleh dari berbagai sumber dikumpulkan dan diberi kode berdasarkan tema-tema yang muncul. Koding ini dilakukan secara manual dengan mencatat pola, kategori, dan subtema yang relevan dengan tujuan penelitian. Setelah data diberi kode, peneliti menyusun kategori-kategori yang lebih luas yang mencerminkan aspek-aspek kunci dari adat Miwit Alah Janah. Peneliti juga memaknai simbolisme dan nilai-nilai yang terkandung dalam adat ini, serta bagaimana adat ini mampu bertahan dan beradaptasi dalam konteks modern. 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi metode, di mana data yang diperoleh melalui berbagai teknik (observasi, wawancara, studi dokumen, dan FGD) dibandingkan dan diverifikasi satu sama lain. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking dengan mengkonfirmasi temuan-temuan utama kepada para informan untuk memastikan bahwa interpretasi yang dibuat sesuai dengan pemahaman mereka. Teknik ini digunakan untuk mengurangi bias dan memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan realitas yang sebenarnya di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, terutama dalam hal penghormatan terhadap privasi dan hak-hak informan. Sebelum melakukan wawancara atau observasi, peneliti meminta izin dari informan dan memberikan penjelasan lengkap tentang tujuan dan proses penelitian. Informan diberikan kebebasan untuk menolak atau menghentikan partisipasi mereka kapan saja tanpa konsekuensi. Identitas informan dijaga kerahasiaannya, dan data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan penting mengenai adat tahunan Miwit Alah Janah di Kabupaten Barito Timur sebagai bentuk eksistensi hukum adat. Temuan ini mencakup aspek-aspek ritual, simbolisme, serta peranan hukum adat dalam kehidupan sosial masyarakat setempat. Untuk memberikan gambaran yang komprehensif, hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa subbagian berikut: Ritual Miwit Alah Janah di Kabupaten Barito Timur memiliki struktur yang kompleks dan dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang jelas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para informan, ritual ini dimulai dengan tahap persiapan yang melibatkan seluruh komunitas adat. Persiapan ini meliputi pemilihan hari yang dianggap baik, penyediaan bahan-bahan ritual, serta koordinasi antara pemuka adat dan anggota masyarakat. Pada hari pelaksanaan, ritual dimulai dengan upacara pembukaan yang dipimpin oleh tetua adat. Setelah itu, dilakukan berbagai ritual simbolik, seperti penyembelihan hewan, yang bertujuan untuk menunjukkan rasa syukur masyarakat kepada alam dan leluhur. Miwit Alah Janah bukan hanya sekedar ritual tahunan, tetapi juga mengandung berbagai makna simbolik yang mendalam. Penelitian ini menemukan bahwa setiap elemen dalam ritual memiliki simbolisme yang terkait erat dengan konsep hukum adat dan kehidupan sosial masyarakat. Pertama, pemilihan hari yang baik (dikenal sebagai "hari keramat") dalam pelaksanaan ritual mencerminkan kepercayaan akan pentingnya waktu yang tepat dalam setiap aktivitas penting. 
Kepercayaan ini mengakar kuat dalam hukum adat setempat, di mana setiap keputusan penting harus dilakukan pada waktu yang dianggap menguntungkan oleh leluhur. Kedua, persembahan hasil terbaik melambangkan prinsip-prinsip keadilan dan kedermawanan yang menjadi dasar hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Masyarakat percaya bahwa hasil adalah berkah dari leluhur dan alam, sehingga wajib dibagikan secara adil, terutama kepada mereka yang lebih membutuhkan. Prinsip ini memperkuat kohesi sosial dan memastikan bahwa tidak ada anggota komunitas yang terlupakan atau diabaikan. Ketiga, penyembelihan hewan dalam ritual memiliki makna sebagai pengorbanan dan penebusan. Dalam hukum adat setempat, pengorbanan ini dilihat sebagai cara untuk memulihkan keseimbangan dalam komunitas, terutama jika ada pelanggaran adat yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa Miwit Alah Janah juga berfungsi sebagai sarana untuk mengatasi konflik dan memulihkan harmoni dalam masyarakat. Selain itu, hukum adat juga mengatur sanksi bagi mereka yang melanggar ketentuan ritual. Misalnya, jika seseorang tidak menghormati hasil ternak yang disakralkan atau melanggar aturan waktu, mereka dapat dikenakan sanksi adat berupa denda atau pengucilan sementara dari komunitas. 
Sanksi ini bertujuan untuk memulihkan keseimbangan dalam komunitas dan memastikan bahwa adat Miwit Alah Janah dihormati oleh semua anggota. Miwit Alah Janah memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang signifikan dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Barito Timur. Secara sosial, ritual ini memperkuat solidaritas dan kohesi sosial antaranggota komunitas. Selain itu, Miwit Alah Janah juga berperan dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam, karena hukum adat yang mengatur ritual ini mendorong praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.(Usop & Usop, 2021) 
Penelitian ini juga menemukan bahwa Miwit Alah Janah telah mengalami berbagai adaptasi untuk tetap relevan di tengah perubahan sosial dan modernisasi yang terjadi di Kabupaten Barito Timur. Selain itu, adaptasi juga terlihat dalam upaya masyarakat untuk memperkenalkan Miwit Alah Janah kepada dunia luar melalui kegiatan pariwisata budaya. Meskipun ada kekhawatiran bahwa komersialisasi dapat merusak nilai-nilai adat, komunitas adat di Barito Timur telah berhasil menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya dan pemanfaatan ekonomi, dengan tetap memprioritaskan penghormatan terhadap adat dan hukum yang berlaku. Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa Miwit Alah Janah merupakan manifestasi nyata dari eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Ritual ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana perayaan budaya, tetapi juga sebagai instrumen hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan masyarakat.(R. Bella et al., 2021) 
Eksistensi hukum adat melalui Miwit Alah Janah juga terlihat dari kemampuan tradisi ini untuk beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya. Meskipun modernisasi membawa berbagai tantangan, hukum adat yang termanifestasi dalam Miwit Alah Janah telah menunjukkan fleksibilitasnya dalam menghadapi perubahan, sambil tetap mempertahankan identitas budaya yang kuat dan harmonis dengan alam dan leluhur. Bagian hasil ini memberikan penjelasan mendalam mengenai temuan penelitian terkait adat tahunan Miwit Alah Janah dan perannya dalam mempertahankan eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Penjelasan ini mencakup aspek-aspek ritual, simbolisme, fungsi sosial-ekonomi, serta adaptasi terhadap perubahan sosial, yang semuanya menunjukkan kekuatan dan relevansi hukum adat dalam kehidupan masyarakat setempat.
Pembahasan
Adat tahunan Miwit Alah Janah di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah, merupakan tradisi yang sarat akan nilai-nilai budaya dan hukum adat. Pembahasan ini akan mendalami makna dan signifikansi dari pelaksanaan ritual ini dalam konteks eksistensi hukum adat, serta bagaimana adat ini bertahan dan beradaptasi di tengah arus modernisasi yang semakin deras. Selain itu, akan dibahas juga peran Miwit Alah Janah dalam menjaga keseimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan di Kabupaten Barito Timur. Miwit Alah Janah sebagai ritual adat tahunan tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi budaya masyarakat Barito Timur, tetapi juga sebagai manifestasi konkret dari hukum adat yang masih hidup dan dihormati oleh komunitas setempat.(Ernis, 2019) 
Hukum adat, dalam konteks ini, tidak hanya mengatur pelaksanaan ritual, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk hubungan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa hukum adat masih memiliki otoritas yang kuat dalam masyarakat dan terus berfungsi sebagai mekanisme pengendali sosial yang efektif. Keterkaitan ini memperkuat argumen bahwa hukum adat di Barito Timur memiliki dimensi yang holistik, yang meliputi aspek-aspek spiritual, moral, dan sosial. (Usop, 2020) 
Miwit Alah Janah juga mengandung berbagai makna simbolik yang merefleksikan prinsip-prinsip dasar hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Misalnya, persembahan hasil ternak terbaik kepada leluhur bukan hanya sebuah tindakan keagamaan, tetapi juga sebuah pernyataan simbolis tentang pentingnya keadilan dan kedermawanan dalam hukum adat. Dalam hukum adat, waktu memegang peran penting karena diyakini memiliki pengaruh langsung terhadap hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan. Oleh karena itu, ketepatan dalam pemilihan waktu untuk Miwit Alah Janah bukan hanya merupakan adat istiadat, tetapi juga bagian dari kepatuhan terhadap hukum adat yang lebih luas. Ritual Miwit Alah Janah memiliki fungsi sosial yang signifikan dalam memperkuat kohesi komunitas di Kabupaten Barito Timur. 
Pelaksanaan ritual ini melibatkan partisipasi aktif seluruh anggota komunitas, yang membantu memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan rasa solidaritas di antara mereka. Hukum adat, yang mewajibkan partisipasi ini, berperan sebagai pengikat yang menyatukan masyarakat dalam satu tujuan yang sama, yaitu menjaga keharmonisan dan kesejahteraan komunitas. Selain itu, hukum adat yang mengatur Miwit Alah Janah juga memiliki dimensi ekologis. Di tengah arus modernisasi yang semakin kuat, hukum adat di Kabupaten Barito Timur, seperti yang tercermin dalam Miwit Alah Janah, menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi tanpa kehilangan esensi dasarnya. 
Salah satu bentuk adaptasi ini adalah integrasi teknologi modern dalam pelaksanaan ritual, seperti penggunaan pengeras suara dan dokumentasi video, yang meskipun baru, tetap dilakukan dalam kerangka hukum adat yang ketat. Selain itu, adaptasi hukum adat juga terlihat dalam cara masyarakat Barito Timur mempromosikan Miwit Alah Janah sebagai atraksi pariwisata budaya. Langkah ini dilakukan dengan hati-hati, agar tidak merusak nilai-nilai adat yang dipegang teguh oleh komunitas. Pelaksanaan ritual ini memberikan kesempatan bagi setiap generasi untuk mengenali dan menghargai warisan budaya mereka, serta menegaskan kembali komitmen mereka terhadap hukum adat yang mengikat komunitas.
Hukum adat yang terwujud dalam Miwit Alah Janah, berfungsi sebagai pilar identitas kolektif yang mempersatukan masyarakat dalam satu kesatuan budaya. Selain itu, Miwit Alah Janah juga berfungsi sebagai alat untuk mendidik generasi muda tentang nilai-nilai adat dan hukum yang berlaku dalam komunitas mereka. Melalui partisipasi aktif dalam ritual ini, generasi muda diajarkan untuk menghormati hukum adat, memahami makna simbolik dari setiap ritual, dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap komunitas dan lingkungan mereka. Meskipun Miwit Alah Janah tetap bertahan sebagai bentuk eksistensi hukum adat, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam melestarikan tradisi ini di era globalisasi. 
Globalisasi membawa perubahan dalam struktur ekonomi dan sosial masyarakat, yang dapat mempengaruhi pelaksanaan hukum adat. Misalnya, perubahan pola kerja dan mobilitas yang meningkat menyebabkan semakin sedikitnya waktu yang bisa dihabiskan oleh masyarakat untuk berpartisipasi dalam ritual adat. Hal ini dapat mengurangi partisipasi generasi muda dalam Miwit Alah Janah, yang pada gilirannya dapat melemahkan eksistensi hukum adat. Namun, masyarakat Barito Timur menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan tantangan ini. 
Mereka berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai adat dalam kehidupan sehari-hari yang semakin modern, serta mencari cara untuk memastikan bahwa hukum adat tetap relevan dan dihormati oleh generasi muda. Pendekatan ini menunjukkan bahwa hukum adat tidak statis, tetapi merupakan sistem yang dinamis dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.

D. KESIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan penting mengenai adat tahunan Miwit Alah Janah di Kabupaten Barito Timur sebagai bentuk eksistensi hukum adat. Temuan ini mencakup aspek-aspek ritual, simbolisme, serta peranan hukum adat dalam kehidupan sosial masyarakat setempat. Untuk memberikan gambaran yang komprehensif, hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa subbagian berikut: Ritual Miwit Alah Janah di Kabupaten Barito Timur memiliki struktur yang kompleks dan dilaksanakan dalam beberapa tahapan yang jelas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para informan, ritual ini dimulai dengan tahap persiapan yang melibatkan seluruh komunitas adat. Persiapan ini meliputi pemilihan hari yang dianggap baik, penyediaan bahan-bahan ritual, serta koordinasi antara pemuka adat dan anggota masyarakat. Pada hari pelaksanaan, ritual dimulai dengan upacara pembukaan yang dipimpin oleh tetua adat. Setelah itu, dilakukan berbagai ritual simbolik, seperti penyembelihan hewan, yang bertujuan untuk menunjukkan rasa syukur masyarakat kepada alam dan leluhur. Miwit Alah Janah bukan hanya sekedar ritual tahunan, tetapi juga mengandung berbagai makna simbolik yang mendalam. Penelitian ini menemukan bahwa setiap elemen dalam ritual memiliki simbolisme yang terkait erat dengan konsep hukum adat dan kehidupan sosial masyarakat. Pertama, pemilihan hari yang baik (dikenal sebagai "hari keramat") dalam pelaksanaan ritual mencerminkan kepercayaan akan pentingnya waktu yang tepat dalam setiap aktivitas penting. 
Kepercayaan ini mengakar kuat dalam hukum adat setempat, di mana setiap keputusan penting harus dilakukan pada waktu yang dianggap menguntungkan oleh leluhur. Kedua, persembahan hasil terbaik melambangkan prinsip-prinsip keadilan dan kedermawanan yang menjadi dasar hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Masyarakat percaya bahwa hasil adalah berkah dari leluhur dan alam, sehingga wajib dibagikan secara adil, terutama kepada mereka yang lebih membutuhkan. Prinsip ini memperkuat kohesi sosial dan memastikan bahwa tidak ada anggota komunitas yang terlupakan atau diabaikan. Ketiga, penyembelihan hewan dalam ritual memiliki makna sebagai pengorbanan dan penebusan. Dalam hukum adat setempat, pengorbanan ini dilihat sebagai cara untuk memulihkan keseimbangan dalam komunitas, terutama jika ada pelanggaran adat yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa Miwit Alah Janah juga berfungsi sebagai sarana untuk mengatasi konflik dan memulihkan harmoni dalam masyarakat. Selain itu, hukum adat juga mengatur sanksi bagi mereka yang melanggar ketentuan ritual. Misalnya, jika seseorang tidak menghormati hasil ternak yang disakralkan atau melanggar aturan waktu, mereka dapat dikenakan sanksi adat berupa denda atau pengucilan sementara dari komunitas. 
Sanksi ini bertujuan untuk memulihkan keseimbangan dalam komunitas dan memastikan bahwa adat Miwit Alah Janah dihormati oleh semua anggota. Miwit Alah Janah memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang signifikan dalam kehidupan masyarakat Kabupaten Barito Timur. Secara sosial, ritual ini memperkuat solidaritas dan kohesi sosial antaranggota komunitas. Selain itu, Miwit Alah Janah juga berperan dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam, karena hukum adat yang mengatur ritual ini mendorong praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.(Usop & Usop, 2021) 
Penelitian ini juga menemukan bahwa Miwit Alah Janah telah mengalami berbagai adaptasi untuk tetap relevan di tengah perubahan sosial dan modernisasi yang terjadi di Kabupaten Barito Timur. Selain itu, adaptasi juga terlihat dalam upaya masyarakat untuk memperkenalkan Miwit Alah Janah kepada dunia luar melalui kegiatan pariwisata budaya. Meskipun ada kekhawatiran bahwa komersialisasi dapat merusak nilai-nilai adat, komunitas adat di Barito Timur telah berhasil menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya dan pemanfaatan ekonomi, dengan tetap memprioritaskan penghormatan terhadap adat dan hukum yang berlaku. Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa Miwit Alah Janah merupakan manifestasi nyata dari eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Ritual ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana perayaan budaya, tetapi juga sebagai instrumen hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan masyarakat.(R. Bella et al., 2021) 
Eksistensi hukum adat melalui Miwit Alah Janah juga terlihat dari kemampuan tradisi ini untuk beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya. Meskipun modernisasi membawa berbagai tantangan, hukum adat yang termanifestasi dalam Miwit Alah Janah telah menunjukkan fleksibilitasnya dalam menghadapi perubahan, sambil tetap mempertahankan identitas budaya yang kuat dan harmonis dengan alam dan leluhur. Bagian hasil ini memberikan penjelasan mendalam mengenai temuan penelitian terkait adat tahunan Miwit Alah Janah dan perannya dalam mempertahankan eksistensi hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Penjelasan ini mencakup aspek-aspek ritual, simbolisme, fungsi sosial-ekonomi, serta adaptasi terhadap perubahan sosial, yang semuanya menunjukkan kekuatan dan relevansi hukum adat dalam kehidupan masyarakat setempat.
Adat tahunan Miwit Alah Janah di Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah, merupakan tradisi yang sarat akan nilai-nilai budaya dan hukum adat. Pembahasan ini akan mendalami makna dan signifikansi dari pelaksanaan ritual ini dalam konteks eksistensi hukum adat, serta bagaimana adat ini bertahan dan beradaptasi di tengah arus modernisasi yang semakin deras. Selain itu, akan dibahas juga peran Miwit Alah Janah dalam menjaga keseimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan di Kabupaten Barito Timur. Miwit Alah Janah sebagai ritual adat tahunan tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi budaya masyarakat Barito Timur, tetapi juga sebagai manifestasi konkret dari hukum adat yang masih hidup dan dihormati oleh komunitas setempat.(Ernis, 2019) 
Hukum adat, dalam konteks ini, tidak hanya mengatur pelaksanaan ritual, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk hubungan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa hukum adat masih memiliki otoritas yang kuat dalam masyarakat dan terus berfungsi sebagai mekanisme pengendali sosial yang efektif. Keterkaitan ini memperkuat argumen bahwa hukum adat di Barito Timur memiliki dimensi yang holistik, yang meliputi aspek-aspek spiritual, moral, dan sosial.(Usop, 2020) 
Miwit Alah Janah juga mengandung berbagai makna simbolik yang merefleksikan prinsip-prinsip dasar hukum adat di Kabupaten Barito Timur. Misalnya, persembahan hasil ternak terbaik kepada leluhur bukan hanya sebuah tindakan keagamaan, tetapi juga sebuah pernyataan simbolis tentang pentingnya keadilan dan kedermawanan dalam hukum adat. Dalam hukum adat, waktu memegang peran penting karena diyakini memiliki pengaruh langsung terhadap hasil dari setiap kegiatan yang dilakukan. Oleh karena itu, ketepatan dalam pemilihan waktu untuk Miwit Alah Janah bukan hanya merupakan adat istiadat, tetapi juga bagian dari kepatuhan terhadap hukum adat yang lebih luas. Ritual Miwit Alah Janah memiliki fungsi sosial yang signifikan dalam memperkuat kohesi komunitas di Kabupaten Barito Timur. 
Pelaksanaan ritual ini melibatkan partisipasi aktif seluruh anggota komunitas, yang membantu memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan rasa solidaritas di antara mereka. Hukum adat, yang mewajibkan partisipasi ini, berperan sebagai pengikat yang menyatukan masyarakat dalam satu tujuan yang sama, yaitu menjaga keharmonisan dan kesejahteraan komunitas. Selain itu, hukum adat yang mengatur Miwit Alah Janah juga memiliki dimensi ekologis. Di tengah arus modernisasi yang semakin kuat, hukum adat di Kabupaten Barito Timur, seperti yang tercermin dalam Miwit Alah Janah, menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi tanpa kehilangan esensi dasarnya. 
Salah satu bentuk adaptasi ini adalah integrasi teknologi modern dalam pelaksanaan ritual, seperti penggunaan pengeras suara dan dokumentasi video, yang meskipun baru, tetap dilakukan dalam kerangka hukum adat yang ketat. Selain itu, adaptasi hukum adat juga terlihat dalam cara masyarakat Barito Timur mempromosikan Miwit Alah Janah sebagai atraksi pariwisata budaya. Langkah ini dilakukan dengan hati-hati, agar tidak merusak nilai-nilai adat yang dipegang teguh oleh komunitas. Pelaksanaan ritual ini memberikan kesempatan bagi setiap generasi untuk mengenali dan menghargai warisan budaya mereka, serta menegaskan kembali komitmen mereka terhadap hukum adat yang mengikat komunitas.
Hukum adat yang terwujud dalam Miwit Alah Janah, berfungsi sebagai pilar identitas kolektif yang mempersatukan masyarakat dalam satu kesatuan budaya. Selain itu, Miwit Alah Janah juga berfungsi sebagai alat untuk mendidik generasi muda tentang nilai-nilai adat dan hukum yang berlaku dalam komunitas mereka. Melalui partisipasi aktif dalam ritual ini, generasi muda diajarkan untuk menghormati hukum adat, memahami makna simbolik dari setiap ritual, dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap komunitas dan lingkungan mereka. Meskipun Miwit Alah Janah tetap bertahan sebagai bentuk eksistensi hukum adat, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam melestarikan tradisi ini di era globalisasi. 
Globalisasi membawa perubahan dalam struktur ekonomi dan sosial masyarakat, yang dapat mempengaruhi pelaksanaan hukum adat. Misalnya, perubahan pola kerja dan mobilitas yang meningkat menyebabkan semakin sedikitnya waktu yang bisa dihabiskan oleh masyarakat untuk berpartisipasi dalam ritual adat. Hal ini dapat mengurangi partisipasi generasi muda dalam Miwit Alah Janah, yang pada gilirannya dapat melemahkan eksistensi hukum adat. Namun, masyarakat Barito Timur menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan tantangan ini. 
Mereka berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai adat dalam kehidupan sehari-hari yang semakin modern, serta mencari cara untuk memastikan bahwa hukum adat tetap relevan dan dihormati oleh generasi muda. Pendekatan ini menunjukkan bahwa hukum adat tidak statis, tetapi merupakan sistem yang dinamis dan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. 

DAFTAR PUSTAKA 
Aditya, Z. F. (2019). Romantisme Sistem Hukum Di Indonesia : Kajian Atas Konstribusi Hukum Adat Dan Hukum Islam Terhadap Pembangunan Hukum Di Indonesia. Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional, 8(1), 37. https://doi.org/10.33331/rechtsvinding.v8i1.305
Ernis, Y. (2019). Perlindungan Hukum Atas Tanah Adat Kalimantan Tengah. Jurnal Penelitian Hukum De Jure, 19(4), 435. https://doi.org/10.30641/dejure.2019.v19.435-454
R. Bella, Stevany, A.I.  Gujali, R.S.  Dewi, E. Lion, & M. Mustika. (2021). Sistem Masyarakat Dan Organisasi Suku Dayak Ngaju (Studi Kasus Di Desa Pulau Patai Kalimantan Tengah). Jurnal Kewarganegaraan, 5(2), 364–375. http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=3034390&val=20674&title=SISTEM MASYARAKAT DAN ORGANISASI SUKU DAYAK NGAJU STUDI KASUS DI DESA PULAU PATAI KALIMANTAN TENGAH
Usop, L. S. (2020). Peran Kearifan Lokal Masyarakat Dayak Ngaju Untuk Melestarikan Pahewan (Hutan Suci) Di Kalimantan Tengah. ENGGANG: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Dan Budaya, 1(1), 89–95. https://doi.org/10.37304/enggang.v1i1.2465
Usop, L. S., & Usop, T. B. (2021). Peran Kearifan Lokal Masyarakat Dayak dalam Mengembangkan Miwit Alah Janah di Kalimantan Tengah. Mudra Jurnal Seni Budaya, 36(3), 405–413. https://doi.org/10.31091/mudra.v36i3.1502








2

